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Abstract: The demand for fruits in Indonesia continues to increase 

along with the increase in public consumption. Melon is one of the 

fruits that requires intensive handling in its cultivation because it is 

vulnerable to environmental changes and diseases. This study aims to 

determine the effectiveness of adding KCL and KNO3 fertilizers on the 

growth and yield of two melon varieties. This study used a non-factor 

randomized complete block design (RCBD). There were four 

treatments consisting of a combination of fertilizers and melon 

varieties, namely P1 (KCL and new madesta varieties), P2 (KNO3 and 

new madesta varieties), P3 (KNO3 and glamour varieties), P4 (KCL, 

KNO3 and new madesta varieties), with 6 replications so that there 

were 24 experimental units. The results showed that P3 treatment gave 

the best results in stem diameter, number of leaves, early flowering 

age, fruit weight and fruit diameter. P2 treatment gave the highest 

average yield on the parameters of fruit flesh thickness and total 

soluble solids (PTT). P3 treatment has the potential for further 

research, P3 treatment can fulfill the expected criteria with the highest 

fruit weight of most treatments. The provision of alternative K sources 

did not give a real response to melon plants, thus it would be more 

efficient to use K sources that are more economical in the melon 

cultivation system carried out. 
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Pendahuluan 

 

Permintaan buah-buahan secara 

nasional selalu meningkat seiring dengan 

naiknya tingkat konsumsi buah dimasyarakat. 

Produksi tanaman buah-buahan di Indonesia 

pada tahun 2022 mencapai 25,9 juta ton. 

Selama tiga tahun terakhir, produksi melon 

Indonesia mengalami perubahan yang cukup 

signifikan, yakni meningkat drastis menjadi 

138.770 ton pada tahun 2020, kemudian turun 

menjadi 129.147 ton pada tahun 2021, dan 

terakhir menjadi 118.605 ton pada tahun 2022 

(Badan Pusat Statistik, 2023). Melon 

merupakan salah satu produk buah yang 

memiliki banyak manfaat (Cucumis melo L.).  

Seiring dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya gizi, konsumsi 

buah pun ikut meningkat. Penurunan produksi 

melon diduga akibat gagal panen. Hal ini 

dapat terjadi karena tanaman melon rentan 

terhadap hama dan penyakit (Daryono, 2016). 

Melon merupakan tanaman yang sulit 

dibudidayakan dan memerlukan perhatian 

yang sangat cermat. Tanaman melon rentan 

terhadap perubahan lingkungan dan mudah 

terserang penyakit. Melon umumnya terserang 

penyakit seperti karat batang, embun tepung, 

dan busuk buah. Akibatnya, produksi dan 

kualitas melon dapat menurun, serta harga 

jualnya pun menurun. Bahkan dapat terjadi 

gagal panen (Daryono, 2016). 
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Selain mendorong pertumbuhan yang 

lebih baik, input yang digunakan dalam teknik 

budidaya melon seperti penggunaan 

biofertilizer, pupuk organik, dan pestisida 

organik juga berdampak signifikan terhadap 

kualitas buah melon. Hal ini karena konsumen 

semakin memilih produk pertanian organik 

seiring meningkatnya masalah kesehatan 

mereka (Parmila et al., 2023). Selama fase 

produktif, pemenuhan nutrisi disertai dengan 

peningkatan produktivitas dan kualitas buah. 

Kebutuhan nutrisi selama pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman harus 

diperhitungkan saat menanam melon (Rubatzky 

dan Yamaguchi, 1997). Di antara mineral-

mineral ini adalah kalium (K), mineral penting 

yang dibutuhkan oleh tanaman yang secara 

signifikan meningkatkan kandungan nutrisi 

buah-buahan dan sayuran. Kalium memiliki 

dampak yang signifikan terhadap kualitas buah 

dan kadar fitonutrien utama seperti kalium, 

asam askorbat, dan β-karoten (Lester et al., 

2010). Selain itu, kalium memainkan peran 

penting dalam beberapa proses fisiologis 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 

termasuk transportasi air, fotosintesis, 

transportasi asimilasi, dan aktivitas enzim. 

Tanaman yang kekurangan kalium dapat 

menghasilkan daun yang lebih sedikit dan lebih 

kecil, yang akan memengaruhi jumlah dan 

ukuran buahnya (Pettigrew, 2008). 

Efektivitas pertumbuhan hasil melon 

memerlukan penambahan pupuk KCL dan 

KNO3 yang tepat. Beberapa penelitian tentang 

penggunaan pupuk KCL maupun KNO3 pada 

tanaman melon menunjukkan bahwa kedua 

pupuk kalium tersebut mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil melon. Hasil penelitian 

Shintarika dan Wahida (2022) yaitu pemberian 

dosis pupuk KNO3 terbaik sebesar 4g/tanaman 

memberikan nilai brix sebesar 14,37 obrix. 

Penelitian Kamaratih dan Ritawati (2020) 

tentang pengaruh pupuk KCL dan KNO3 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

melon hibrida (Cucumis melo L.) menemukan 

bahwa pupuk KNO3 sebanyak 50 gr 

memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan 

vegetatif dan generatif. Penelitian Maulani 

(2019) menemukan bahwa kombinasi pupuk 

organik dengan pupuk kalium KCL dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

melon. 

Berdasarkan permasalahan diatas, 

penelitian ini perlu dilakukan kembali untuk 

mengetahui tentang penambahan pupuk dan 

berapa dosis pupuk kalium yang dibutuhkan 

untuk mengetahui efektivitas pertumbuhan dan 

hasil tanaman melon. Studi ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas pemupukan KCL dan 

KNO3 pada pertumbuhan dan hasil dua varietas 

melon. Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk 

memberi berita dan data mengenai penambahan 

pupuk kalium yang memiliki efektivitas terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman melon. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat 

Kegiatan ini berlangsung dari bulan Maret 

hingga Juni 2024 di Zona Sarnafil UG 

technopark, Desa Jamali, Kecamatan Mande, 

Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. 

 

Alat dan bahan 

Penggunaan alat meliputi sistem irigasi 

tetes, sekop, ember, tray semai, tali ajir, sprayer, 

jangka sorong, meteran, refraktometer brix, dan 

timbangan. Bahan penelitian yaitu adalah 

benih melon varietas new madesta dan 

benih melon varietas glamour, insect net, 

arang sekam, cocopeat, pupuk kandang, 

pupuk NPK, pupuk KCL, pupuk KNO3, 

pestisida, dan fungisida. 

 

Prosedur kerja 
a. Persiapan lokasi penelitian: penelitian 

dilakukan di screen net ukuran 6x10 m. 

Sebelum penelitian dilakukan, lokasi 

penelitian dibersihkan terlebih dahulu dari 

gulma dan sampah. Pemasangan screen-net 

menggunakan modifikasi insect net agar 

tidak ada hama yang menyerang tanaman. 

b. Penyemaian benih melon penyemaian 

dilakukan menggunakan tray semai, benih 

yang telah direndam selama 2 jam kemudian 

di tebarkan pada tray semai dengan media 

campuran arang sekam dan pupuk kandang 

kambing. 

c. Persiapan media tanam media tanam yang 

akan digunakan yaitu cocopeat dan arang 

sekam dengan perbandingan 1:1 kemudian 

dimasukkan kedalam polybag ukuran 40x40 

cm. 
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d. Penanaman benih melon yang telah disemai, 

kemudian dipindah tanamkan ketika kulit 

benih sudah terlepas atau ketika bibit 

berumur 14 hari setelah semai (HSS). 

e. Pemeliharaan : pemeliharaan meliputi 

penyulaman, pemasangan sistem irigasi 

tetes, pemupukan, pemasangan ajir, 

pemangkasan cabang, pengendalian hama 

penyakit, dan seleksi buah. Pemupukan 

dilakukan ketika tanaman sudah berumur 1 

minggu setelah pindah tanam (MSPT) dan 

pemberian perlakuan dilakukan ketika 

tanaman sudah berumur 3 MSPT. 

f. Panen : Buah melon dapat dipanen pada 

umur tanaman 9-10 MST. Setiap jenis melon 

memiliki ciri panen yang berbeda.  

 

Metode percobaan 

Metode penelitian menggunakan 

rancangan kelompok teracak lengkap (RKLT) 

dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan, sehingga 

terdapat 24 satuan percobaan. Perlakuan yang 

diuji cobakan adalah penambahan pupuk KCL 

dan KNO3 terhadap pertumbuhan dan hasil dua 

varietas melon. 

 

Parameter yang diamati 

Parameter penelitian ini yaitu diameter 

batang, jumlah daun, umur awal berbunga, 

panjang tanaman, bobot buah, diameter buah, 

ketebalan daging buah, dan padatan terlarut total 

(PTT). 

 

Analisis data 

Sistem analisis sidik ragam (ANOVA) 

akan digunakan untuk menganalisis semua 

parameter berikut : diameter batang, jumlah 

daun, umur awal berbunga, panjang tanaman, 

bobot buah, diameter buah, ketebalan daging 

buah, dan padatan terlarut total (PTT). Supaya 

memastikan bahwa adanya perbedaan nyata 

antara perlakuan, uji Duncan akan dilakukan 

dengan taraf 5%.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Diameter batang 

Data pada tabel 1 pada parameter 

diameter batang menunjukkan bahwa perlakuan 

P3 berbeda nyata dengan sebagian besar 

pelakuan. Hasil ini menunjukkan bahwa pada 

kondisi tertentu, P3 memberikan hasil yang 

lebih baik dalam meningkatkan diameter batang 

dibandingkan sebagian besar perlakuan. 

 

 
Tabel 1. Diameter batang 

 

Perlakuan 
Umur (MSTP) 

M1 M2 M3 M4 M5 

P1 2,35b 2.95 3.88 4.91 5.85 

P2 2,26b 2.85 3.77 4.62 5.21 

P3 2,63a 2.93 4.07 4.98 5.86 

P4 2,32b 2.89 3.76 4.61 5.17 

Perlakuan Umur (MSPT) 

M6 M7 M8 M9 M10 

P1 6.54 7.33 7.21 7.71 7.77 

P2 4.76 6.45 6.77 6.67 6.89 

P3 6.28 6.62 6.78 6.62 7.16 

P4 5.91 6.52 6.55 6.51 6.78 

 

Jumlah daun 

Data pada tabel 2 pada parameter 

jumlah daun, perlakuan P3 menunjukkan 

perbedaan yang berbeda nyata dengan 

sebagian besar perlakuan pada minggu ke-2 

menandakan efektivitas pemupukan yang 

lebih baik pada tahap awal pertumbuhan.  
 

Tabel 2. Jumlah daun 
 

Perlakuan 
Umur (MSTP) 

M1 M2 M3 M4 M5 

P1 1.00 2.28b 4.39 9.17 4.42 

P2 1.00 2.39b 4.39 8.61 4.12 

P3 1.00 2.72a 4.50 8.89 4.12 

P4 1.00 2.22b 4.28 8.06 3.91 

Perlakuan 
Umur (MSPT) 

M6 M7 M8 M9 M10 

P1 19.45 5.75 5.16 14.78 15.42 

P2 18.67 5.81 5.18 16.17 17.19 

P3 18.58 6.00 5.42 15.58 15.17 

P4 18.11 5.22 5.40 17.31 17.36 

 

Umur awal berbunga  

Data pada tabel 3 pada parameter umur 

berbunga tidak memberikan perbedaan yang 

nyata dari semua perlakuan. Perlakuan P1 

memiliki waktu umur berbunga jantan tercepat 

dari perlakuan lainnya. Sedangkan umur 

munculnya bunga betina tercepat terdapat pada 

perlakuan P1 yang disusul dengan P3.  

 
Tabel 3. Umur awal berbunga 

 

Perlakuan (P) Awal Berbunga (MSPT) 
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Bunga 

Jantan 
Bunga Betina 

P1 30.83 34.67 

P2 31.28 35.39 

P3 31.28 35.11 

P4 30.89 35.39 

 

Rata-rata hasil panen 

Berdasarkan Tabel 4 pada perlakuan P3 

memiliki panjang tanaman, bobot buah dan 

diameter buah tertinggi dibandingkan sebagian 

besar perlakuan.  Ketebalan daging buah dan 

padatan terlarut total (PTT) tertinggi terdapat 

pada perlakuan P2.  

 
Tabel 4. Rata-rata data panen 

Rata - Rata Data Panen 

Perlakuan Panjang 

Tanaman 

(cm) 

Bobot 

Buaht2 

(gram) 

Diameter 

Buaht2 

(mm) 

P1 216.73 366.60   86.53 

P2 224.33 357.58 102.25 

P3 238.04 624.35 103.83 

P4 229.21 318.82   84.13 

Perlakuan 

Ketebalan 

Daging buaht1 

(cm) 

Kandungan 

PTTt1 

(obrix) 

P1 1.62   6.74 

P2 2.23   7.42 

P3 1.18   6.92 

P4 1.67   6.22 

 

Pembahasan 

 

Diameter batang 

Terapi P3 merupakan terapi yang paling 

berhasil dan setara dengan mayoritas regimen 

lainnya. Kalium Nitrat (KNO3) merupakan 

pupuk yang larut dalam air yang mengandung 

13% nitrogen, 46% kalium (K2O), dan 2% 

klorin. Salah satu penanda pertumbuhan yang 

terlihat adalah diameter batang, yang 

menjelaskan fase awal pertumbuhan yang 

berhubungan dengan pengangkutan hara atau 

hasil fotosintesis (Pratomo, 2020). Menurut 

Mustaqim (2016), unsur kalium dalam pupuk 

dapat meningkatkan vigor tanaman, yang 

memengaruhi lingkar batang dan berperan 

dalam produksi protein dan karbohidrat, serta 

kekuatan batang. Pupuk KNO3 mengandung 

komponen nitrogen, yang dapat membantu 

pembentukan protein yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Perlakuan KNO3 menghasilkan diameter batang 

paling tebal selama minggu pertama, dengan 

varietas Glamour memiliki diameter rata-rata 

2,63 mm. Unsur N dalam KNO3 mendorong 

pertumbuhan batang, cabang, daun, dan 

pembelahan sel. Lebih jauh, unsur hara K dalam 

KNO3 lebih dibutuhkan selama fase vegetatif 

karena K penting untuk perkembangan daun. 

Peningkatan diameter batang pada perlakuan P3 

menunjukkan bahwa struktur tanaman akan 

lebih terdukung, sehingga memungkinkannya 

menumbuhkan daun sebanyak mungkin. 
 

Jumlah daun 

Perlakuan P3 lebih unggul dibandingkan 

dengan sebagian besar perlakuan lainnya pada 

minggu kedua. Jumlah daun mempengaruhi 

penyerapan sinar matahari langsung yang akan 

mempengaruhi kinerja klorofil dalam 

fotosintesis. Dampak fisiologis dari peningkatan 

jumlah daun dan tinggi tanaman sangat 

menguntungkan (Amiroh, 2017). Pupuk KNO3 

mengandung komponen nitrogen yang dapat 

membantu produksi protein yang berperan 

dalam pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Unsur hara K dalam KNO3 juga lebih 

banyak dibutuhkan pada fase vegetatif karena K 

sangat penting untuk perkembangan daun 

(Sihombing, 2021). Unsur nitrogen merangsang 

pertumbuhan tanaman pada fase vegetatif, yaitu 

saat akar, batang, dan daun tumbuh dan 

berkembang lebih dulu. Kalium merupakan 

unsur hara esensial yang sangat penting bagi 

tanaman karena berperan dalam berbagai fungsi 

dasar, seperti fotosintesis, stimulasi 

pertumbuhan dini, dan kekuatan batang yang 

membuat tanaman dapat berdiri tegak. Kalium 

mengatur tekanan osmotik dan turgor untuk 

membuka dan menutup stomata (Alfy dan 

Handoyo, 2022). Salah satu fungsi nitrogen 

dalam pertumbuhan vegetatif yaitu dimana 

unsur nitrogen berperan dalam membangun sel-

sel tanaman baru yang merupakan bahan dasar 

tanaman baru (Christy et al., 2018) 

Daun salah satu unsur penting tanaman 

karena berfungsi untuk sintesis dan 

penyimpanan makanan (Sugiartini et al., 2022). 

Selain tinggi tanaman, salah satu aspek fisik 

tanaman melon adalah jumlah daun. Jumlah 

daun mempengaruhi penyerapan sinar matahari 

yang berhubungan langsung dengan kinerja 

klorofil saat fotosintesis (Aminudin, 2014). 
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Fotosintesis tanaman membantu pembentukan 

dinding sel dan protoplasma yang diperlukan 

untuk pertumbuhan akar, batang, dan daun. 

Jumlah daun tertinggi pada perlakuan P3 

menunjukkan tingkat fotosintesis yang lebih 

ideal; daun merupakan organ utama yang 

berperan dalam proses penangkapan cahaya. Hal 

ini secara langsung dapat berkontribusi pada 

peningkatan perkembangan tanaman dan hasil 

buah yang lebih tinggi. 

 

Umur awal berbunga 

Hasil analisis data menunjukkan bawah 

perlakuan P1 memiliki kecenderungan umur 

awal berbunga jantan dan betina yang lebih 

genjah. Fotosintesis tanaman ditingkatkan 

dengan konsentrasi klorofil yang tinggi karena 

klorofil yang lebih besar menyerap cahaya 

untuk fotosintesis dan menghasilkan energi 

untuk mendukung pertumbuhan bunga (Ayu et 

al., 2017). Kalium membantu pertumbuhan, 

pembungaan, dan produksi buah tanaman (Sobir 

dan Siregar, 2014). Selain itu, kalium berperan 

dalam proses metabolisme, khususnya dalam 

sintesis protein, karbohidrat, dan lipid pada 

tanaman. Hasil dari proses metabolisme tersebut 

kemudian didistribusikan ke seluruh tanaman, 

menyebabkan pembelahan dan pemanjangan sel 

aktif yang memengaruhi periode pembungaan 

tanaman melon (Pratomo, 2020). Banyak enzim 

yang diperlukan untuk respirasi dan fotosintesis 

diaktifkan oleh kalium (Ferdyansyah, 2022).  

Pemenuhan kebutuhan nutrisi dapat 

membantu pembentukan klorofil, penyerapan 

nutrisi dan air, serta proses fotosintesis yang 

baik pada tanaman melon (Pratomo, 2020). 

Karena kalium, fosfor, dan nutrisi lainnya 

diperlukan untuk pertumbuhan tanaman, pupuk 

kimia dan organik sangat dibutuhkan oleh 

tanaman. Agar tanaman dapat berbunga lebih 

cepat, kalium diperlukan untuk fotosintesis dan 

produksi klorofil (Ayu., 2017). Umur berbunga 

jantan dan betina yang lebih genjah pada 

perlakuan P1 menunjukkan respons tanaman 

yang lebih cepat terhadap kondisi lingkungan 

dan perlakuan pemupukan. Hal ini dapat 

memberikan keuntungan dalam sistem 

budidaya, terutama untuk mempercepat waktu 

panen dan meningkatkan efisiensi siklus 

produksi. 

 

Rata-rata hasil panen 

Hasil analisis data menunjukan bahwa 

penambahan pupuk KCL dan KNO3 pada 2 

varietas melon tidak berpengaruh nyata terhadap 

semua parameter hasil panen. Namun dilihat 

dari tabel 4, perlakuan P3 memiliki nilai 

tertinggi pada parameter panjang tanaman, 

bobot buah, dan diameter buah. Hasil ini sesuai 

dengan Ajitama et al., (2024) yang 

mendapatkan hasil tinggi tanaman pada varietas 

glamour dengan rata – rata tertinggi dari 

varietas lainnya.  

Variabel genetik menjelaskan variasi 

tinggi tanaman, sementara genotipe, lingkungan, 

dan interaksi semuanya memengaruhi beberapa 

fitur agronomi (Ajitama et al., 2024). Buah 

tanaman buah merupakan organ penting yang 

berfungsi sebagai lokasi yang baik untuk 

penyebaran, perkembangan, dan perlindungan 

benih. Dari semua perlakuan, terapi P3 memiliki 

diameter dan berat buah terbesar. Vitamin K, 

yang memiliki valensi satu dan diserap sebagai 

K +, memengaruhi produksi buah. Kalium 

dikategorikan sebagai unsur yang bermanfaat 

bagi sel tanaman, xilem, floem, dan jaringan 

tanaman. Kalium, yang melimpah di sitoplasma, 

digunakan untuk mengangkut karbohidrat, 

bertindak sebagai katalis dalam sintesis protein, 

meningkatkan jumlah gula dan karbohidrat 

dalam buah, membuat benih tanaman lebih 

padat dan lebih penuh, dan meningkatkan 

bentuk dan warna buah (wardhani et al., 2014).  

Produktivitas tanaman dan kadar protein 

dapat ditingkatkan dengan pemberian pupuk 

dengan dosis seimbang antara P dan K. Menurut 

Yuwono dan Rosmarkam (2002), hal ini dapat 

membuat produksi tanaman menjadi lebih berat. 

Laju fotosintesis, berat buah, dan pertumbuhan 

dapat menurun akibat kekurangan unsur K 

(Suwanti et al., 2017). Menurut penelitian 

Ajitama et al., (2024), buah melon varietas 

glamour lebih berat daripada varietas alisha. 

Meskipun tumbuh pada kondisi lingkungan 

yang sama, tanaman dari berbagai jenis 

menunjukkan pola perkembangan yang beragam 

(Ginting et al., 2017). Beberapa faktor yang 

dapat menyebabkan berat buah melon rendah 

antara lain adalah usia panen, kepadatan 

tanaman, waktu penjarangan buah, dan posisi 

buah pada segmen (Ajitama et al., 2024).  

Perlakuan P3 dan P2 menggunakan pupuk 

KNO3 yang menyediakan kalium sebagai unsur 

hara esensial. Pupuk KNO3 dengan kandungan 
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kalium yang tinggi membantu perkembangan 

dan pertumbuhan akar. Perkembangan sistem 

akar sebagian besar menentukan pertumbuhan 

vegetatif tanaman, yang pada gilirannya 

memengaruhi fase reproduksi dan produksi 

tanaman, klaim Kamaratih dan Ritawati (2020). 

Fase generatif yang ideal akan dimungkinkan 

dengan pertumbuhan vegetatif yang sehat 

(Kamaratih dan Ritawati, 2020). Menurut 

Kamaratih dan Ritawati (2020), penggunaan 

pupuk KNO3 sepanjang periode generatif 

menghasilkan hasil yang lebih baik daripada 

penggunaan pupuk KCl. KNO3 adalah nutrisi 

yang mengandung kalium dan nitrogen di 

dalamnya. Sementara nitrogen diambil oleh 

tanaman sebagai NO3-, yang penting untuk 

pertumbuhan tunas dan sintesis klorofil dan 

memiliki efek besar pada peningkatan hasil 

produksi, kalium diserap oleh tanaman sebagai 

K+, yang diangkut dari organ dewasa ke organ 

muda. 

Padatan terlarut total (PTT) tertinggi 

terdapat pada perlakuan P2 dan terendah pada 

perlakuan P3. Menurut Huang dan Snapp 

(2009), kalium berperan dalam proses 

fotosintesis, akumulasi glukosa, dan asam 

organik yang mendorong pertumbuhan dan 

fungsi tanaman. Penggunaan unsur hara kalium 

untuk membantu mengubah karbohidrat menjadi 

gula dapat meningkatkan rasa manis buah 

(Ramadhani et al., 2022). Kalium dapat 

meningkatkan kandungan protein, mendorong 

produksi karbohidrat terutama gula dan pati, 

mempercepat translokasi sukrosa, dan 

meningkatkan laju pengangkutannya dalam 

apoplas sel mesofil daun (Hendrajaya, 2018). 

Selain itu, kalium juga dapat mendorong 

pembungaan dan pembuahan.  

Media tanam, khususnya arang sekam 

padi dan cocopeat, menjadi salah satu alasan 

mengapa penelitian ini tidak dapat 

menghasilkan buah melon dalam jumlah dan 

kualitas yang diharapkan. Karena berbagai 

bentuk media tanam memiliki efek yang 

beragam pada tanaman, berbagai bahan harus 

mampu menawarkan tekstur yang tepat untuk 

media tanam (Nora et al., 2020). Tekstur arang 

sekam padi yang kasar dan beratnya yang ringan 

memungkinkannya menyerap sinar matahari 

secara efisien. Ia juga memiliki laju sirkulasi 

udara yang tinggi, banyak ruang pori, dan 

berwarna hitam (Nabiela, 2019). Sebaliknya, 

cocopeat dapat menahan kadar air dan 

komponen kimia pupuk sambil menetralkan 

keasaman tanah. Menggunakan cocopeat untuk 

menyimpan air yang kaya nutrisi memiliki 

banyak keuntungan, termasuk mengurangi 

kebutuhan pemupukan. Kerugian dari cocopeat 

adalah mengandung tanin, zat yang dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman (Nabiela, 

2019).  

Penambahan pupuk kalium dalam KCl 

dan KNO3 dengan menggunakan komposisi 

media arang sekam dan cocopeat dirasa kurang 

tepat mengingat karakteristik dari media arang 

sekam yang memiliki porositas tinggi dan 

kalium yang mudah tercuci. Akibatnya, tanaman 

kurang mampu menyerap mineral K tambahan. 

Sementara itu, tanin gabungan dalam media 

sabut kelapa dapat menurunkan efektivitas 

kalium. Ketersediaan kalium sangat dipengaruhi 

oleh pH dan saturasi basa. Sementara kalsium 

mengikat kalium pada pH netral dan saturasi 

basa tinggi, kalium mudah tercuci pada pH 

rendah dan saturasi basa (Widowati et al., 

2012). 

Serangan organisme pengganggu tanaman 

juga menjadi salah satu faktor penyebab dari 

kurangnya hasil panen. Organisme pengganggu 

tanaman yang ditemukan pada penelitian ini 

yaitu belalang, ulat grayak, kutu daun, dan 

kumbang daun (Aulacophora sp). Selain 

beberapa hama, adapun beberapa gejala 

serangan penyakit oleh patogen atau virus yang 

ditemukan. Gejala seperti kematian mendadak 

berupa layu pada tanaman cucumis biasanya 

disebabkan oleh patogen berupa bakteri atau 

jamur maupun virus, dimana patogen ini dapat 

dibawa oleh serangga vektor yang berperan 

sebagai agen yang menularkan suatu penyakit 

(Sholihatin et al., 2020). Salah satu hama yang 

berperan sebagai vektor penyakit adalah hama 

kumbang daun yang termasuk dalam ordo 

coleoptera famili chrysomelidae yang umumnya 

famili ini adalah hama pengganggu yang 

menyerang hingga dapat menyebabkan 

kematian pada tanaman (Sundari et al., 2018).  

Rata-rata hasil panen yang lebih tinggi 

pada perlakuan P3 mencerminkan efektivitas 

kombinasi pupuk dan varietas yang digunakan. 

Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan tersebut 

mampu mengoptimalkan potensi genetik 

tanaman serta meningkatkan produktivitas, yang 

menjadi indicator keberhasilan budidaya melon. 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8209
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Perlakuan P3 merupakan perlakuan 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dari 

semua perlakuan. Perlakuan P3 memiliki 

diameter batang, bobot buah, dan diameter buah 

terbaik dari semua perlakuan. Namun memiliki 

nilai PTT yang tidak terlalu tinggi, perlakuan P3 

memiliki potensi untuk dikembangkan karena 

dapat memenuhi kriteria yang diharapkan 

dengan bobot buah yang lebih tinggi dari 

perlakuan yang lainnya.  

 

Kesimpulan 

 

Perlakuan P3 merupakan perlakuan 

terbaik untuk parameter diameter batang, bobot 

buah, dan diameter buah. Perlakuan P3 memiliki 

rata-rata tertinggi untuk parameter jumlah daun, 

umur awal berbunga betina, panjang tanaman, 

dan Padatan Total Terlarut (PTT). Perlakuan P3 

atau pupuk tambahan KNO3 dan varietas 

glamour, memiliki potensi untuk dilakukan 

penelitian lanjutan, perlakuan P3 dapat 

memenuhi kriteria yang diharapkan dengan 

bobot buah yang lebih tinggi dari perlakuan 

yang lainnya, namun masih kurang pada 

parameter padatan total terlarut. Pemberian 

alternative sumber K tidak memberikan respon 

yang nyata terhadap tanaman melon, dengan 

demikian akan lebih efisien menggunakan 

sumber K yang lebih ekonomis dalam sistem 

budidaya tanaman melon yang dilakukan. 
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